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ABSTRAK 

Rezky Wasilah, NIM 20010049. Penerapan Nilai Moderasi Beragama Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti di SMP Negeri 5 

Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan nilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti di 

SMP Negeri 5 Panyabungan dan selanjutnya untuk mengetahui faktor pendukung 

dan penghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan 

nilai moderasi beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam-Budi 

Pekerti di SMP Negeri 5 Panyabungan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriftif kualitatif. Sumber data penelitian yaitu guru Pendidikan Agama Islam-

Budi Pekerti dan peserta didik kelas VIII-4 SMP Negeri 5 Panyabungan. Tekhnik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian pada Penerapan Nilai Moderasi Beragama dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti di SMP Negeri 5 

Panyabungan sudah diterapkan dengan baik. Nilai moderasi tersebut diantaranya 

nilai tasawuth (jalan tengah) dilihat dari perbedaan pendapat yang dimana bisa 

menjadi penengah untuk mencari solusi terhadap suatu masalah, al-la‟unf  (anti 

kekerasan) dilihat dari peserta didik yang tidak saling membeda-bedakan 

pertemanan dan tidak saling merusak atau bermusuhan dan menghina agama lain , 

I‟tidal (adil) dilihat ketika ujian dimana peserta didiknya jujur mengerjakan soal 

dan seorang pendidik yang adil baik dalam segi hal penilaian tanpa memandang 

status peserta didik, tasamuh (toleransi) dilihat ketika peserta didik menghargai 

pendapat temannya dan menghargai agama lain dan pendidik mengajarkan kepada 

peserta didik agar menghargai dan menghormati orangtua, guru dan teman,  nilai 

syura (musyawarah) ini ketika diskusi peserta didik akan bekerja sama dan saling 

membantu dalam mengerjakan soal materi yang diberikan oleh pendidik. Guru 

Pendidikan Agama Islam menggunakan metode dalam pembelajaran yaitu metode 

ceramah, metode diskusi dan metode demonstrasi. Faktor pendukung dalam 

pembelajaran yaitu adanya media pembelajaran, bahan ajar dan fasilitas sekolah 

memadai, sedangkan faktor penghambat yang dihadapi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pembelajaran yaitu kurangnya motivasi dan minat peserta didik 

terhadap pembelajaran. 

Kata Kunci:  Penerapan, Nilai Moderasi , Pembelajaran, Pendidikan Agama  

Islam-Budi Pekerti, SMP Negeri 5 Panyabungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe lndidikan melrulpakan prosels pe lngu lbahan sikap dan tata lakul 

se lse lorang ataul ke llompok orang dalam ulsaha melndelwasakan manulsia mellaluli 

ulpaya pelngajaran dan latihan, prosels pe lrbulatan dan cara melndidik 

(De lpdiknas, 2013:). Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia pe lndidikan 

be lrasal dari kata dasar didik (melndidik) yaitul melmellihara dan melmbelri 

latihan (ajaran, pimpinan) melnge lnai akhlak dan kelce lrdasan pikiran. 

Be lrdasarkan UlUl No. 20 Tahuln 2003 telntang Site lm Pe lndidikan 

Nasional pasal 3 yang be lrbulnyi se lbagai be lrikult: 

“Pe lndidikan nasional belrfulngsi me lnge lmbangkan ke lmampulan dan 

melmbe lntulk watak se lrta pelradaban bangsa yang be lrmartabat dalam 

rangka melncelrdaskan kelhidulpan bangsa, be lrtuljulan ulntulk 

be lrkelmbangnya pote lnsi pe lse lrta didik agar me lnjadi manulsia yang 

be lriman dan belrtaqwa kelpada Tulhan Yang Maha E lsa, be lrakhlak 

mullia, selhat, belrilmul, cakap, kre latif, mandiri dan melnjadi warga 

ne lgara yang de lmokratis selrta belrtanggulng jawab”. 

Ahmadi dan Ulhbiyati (2007) me lnge lmu lkakan bahwa pelndidikan pada 

hakikatnya me lrulpakan kelgiatan yang se lcara sadar dan diselngaja, se lrta pelnulh 

tanggulng jawab yang dilakulkan olelh orang de lwasa ke lpada anak selhingga 

telrjadi intelraksi antara keldulanya ulntulk melncapai keldelwasaan yang 

diinginkan dan be lrlangsulng lama. Me lnulrult Abdulrrahman Sale lh Abdulllah 

(2007) melnjellaskan bahwa pelndidikan adalah sulatul prose ls yang dilakulkan 

olelh masyarakat ulntulk me lmbawa ge lne lrasi belrikultnya ke larah ke lmajulan 

de lngan cara-cara telrtelntul se lsu lai delngan ke lmampulan melrelka u lntulk melncapai 

tingkat kelmajulan paling tinggi. 

Be lrdasarkan pe lndapat diatas dapat disimpullkan bahwa pelndidikan 

adalah ulsaha sadar dan telrelncana ulntulk melmbe lrikan pelrtolongan dalam 
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melnge lmbangkan jasmani dan rohani yang dibe lrikan orang de lwasa kelpada 

pe lse lrta didik agar melncapai kelde lwasaan yang be lrlangsulng te lruls me lnelruls.  

Pe lndidikan Islam melmiliki pelran pe lnting dalam melnjawab 

problelmatika yang telrjadi di masyarakat. Ditelngah-te lngah statuls sosial 

ke lmasyarakatan yang be lragam latar be llakang, pelndidikan Islam masih 

dihadapkan delngan mulncullnya se lntimelntal paham kelagamaan yang dipicul 

olelh pe lrbeldaan cara pandang dalam melmahami agama. Pelmahaman 

ke lagamaan telrse lbult selcara ulmulm lelbih celndelrulng me lngarah pada ulpaya 

melmulncullkan idelntitas barul dalam melnge lkspre lsikan sikap ke lagamaannya 

yang re lsisteln telrhadap buldaya dan kelarifan lokal, bahkan melngarah pada 

sikap elnggan ulntulk me lne lrima dasar nelgara (Ke lme lntelrian Agama RI, 2019). 

Ke lbe lragaman eltnis, sulkul, buldaya, bahasa dan agama di Indone lsia 

hampir tidak ada di telmpat lain. Melskipuln e lnam agama yakni Islam, Kriste ln, 

Katolik, Hindul, Bulddha dan Khonghulcul yang paling banyak dipe llulk dan 

dijadikan selbagai peldoman hidulp olelh selbagian masyarakat Indonelsia, 

ratulsan agama le llulhulr dan pe lnghayat ke lpe lrcayaan lainnya ini me lnulnjulkkan 

ke lanelkaragaman kelyakinan, pelndapat dan pandangan agama di masyarakat  

Indone lsia (Saifulddin, 2019). 

Allah Sulbhanahul Wa Ta'ala be lrfirman: 

 ِ
ٍْْۢ باِلّلٰ يؤُْيِ َٔ ثِ  ْٕ ٍْ يَّكْفسُْ باِنطَّاغُ ًَ ٍَ انْغَيِّ ۚ فَ شْدُ يِ ٍَ انسُّ ٍِِۗ قدَْ حَّبيََّ يْ ََ ََ ﴿لََٓ اِكْسَاَِ فِٗ اندِّ ًْ خَ ْْ  فََدَِ ا

يْعٌ عَهيِْىٌ  ًِ َْ  ُ
اّللّٰ َٔ َْفصَِاوَ نَٓاَ ِۗ ٗ لََ ا َٰ ثْ ُٕ ةِ انْ َٔ  ﴾ ٦٥٦باِنْعُسْ

Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (me lnganult) agama (Islam), se lsulnggulhnya 

tellah jellas (pe lrbe ldaan) antara jalan yang belnar de lngan jalan yang 

se lsat. Barang siapa ingkar kelpada Tagult dan belriman ke lpada Allah, 

maka sulnggulh, dia tellah belrpe lgang (te lgulh) pada tali yang sangat 

kulat yang tidak akan pultuls. Allah Maha Melnde lngar, Maha 

Me lngeltahuli.” (Al-Baqarah 2: ayat 256) 

 

Me lnulrult Ibnul Katsir bahwa dalam su lrah Al-Baqarah 2:256, be lliaul 

melngatakan janganlah kalian melmaksa se lse lorang me lmellulk agama Islam 

karelna se lsulnggulhnya dalil-dalil dan bulkti-bulkti itul suldah delmikian jellas dan 

gambling, se lhingga tidak pelrlul ada pelmaksaan telrhadap se lse lorang ulntulk 

melme llulknya. Te ltapi barangsiapa yang dibe lri peltulnjulk olelh Allah SWT dan 
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dilapangkan dadanya se lrta dibelri cahaya bagi hati nulraninya, maka ia akan 

melme llulknya. Dan barangsiapa yang dibultakan hatinya ole lh Allah SWT, 

dikulnci mati pelnde lngarannya dan pandangannya, maka tidak aka nada 

manfaat baginya paksaan dan telkanan ulntulk melmellulk Islam. (Al-She likh, 

2004) 

Dari pelnje llasan ayat di atas dapat dilihat bahwa ayat te lrse lbult se lbagai 

pe lringatan bahwa Islam tidak melmpelrbolelhkan pe lmaksaan dalam melmellulk 

agama. Pelmaksaaan dalam melmellulk agama melnjadikan kelagamaan 

se lse lorang me lnjadi palsul dan dapat melnimbullkan pelrtelntangan. Pe lmaksaaan 

dalam melmellulk agama melnjadikan kelagamaan selse lorang me lnjadi palsul dan 

dapat melnimbullkan pelrte lntangan. Wacana melnge lnai kasuls agama suldah 

melngulndang dialog me lnarik dibanyak golongan. Hal ini me lrulpakan relaksi 

dari belrbagai macam golongan intole lran yang be lrmulncullan atas jullulkan 

agama, belrmacam wuljuld intolelransi, mullai dari kampanye l yang me lnge ldarkan 

pe lrmasalahan selbagai kampanye l yang melnbidik pada kelke lrasan raga. 

Pe lntingnya pe lmahaman telrkait nilai-nilai pelrsatulan, tolelransi dan anti 

radikalismel haruls dibe lrikan se ljak dini mellaluli le lmbaga pe lndidikan. 

(He lrmawan M, 2020) 

Ke lyakinan te lrhadap agama yang dipe llulk se lse lorang se lringkali 

melnghalangi ke lmulngkinan adanya ke lbe lnaran pada kelyakinan telrhadap 

agama lain. Pada titik ini, kelyakinan se lse lorang te lrhadap kelbe lnaran agamanya 

akan digulnakan selbagai sarana ulntulk melngadili kelyakinan yang lain. Basis 

ke lsadaran telologis se lpe lrti ini hanya dapat belrke lmbang dan melre lmbelt kel 

e llelmeln sosial yang me lnimbullkan intolelransi dan tindakan radikal 

(He lrmawan, 2020).  

Allah Sulbhanahul Wa Ta'ala be lrfirman: 

كُىْ  ُٰ كَرٰن ََِ جَعَهْ َٔ يَا ﴿ َٔ يْدًا ِۗ  ِٓ لُ عَهيَْكُىْ شَ ْٕ ُْ ٌَ انسَّ ْٕ يكَُ َٔ ا شُٓدََاۤءَ عَهَٗ انَُّاسِ  ْٕ َُ ْٕ َْطاً نِّخكَُ َّٔ تً  ايَُّ

َُْهَِبُ عَهٰٗ عََِ  ٍْ يَّ ًَّ لَ يِ ْٕ ُْ ٍْ يَّخَّبعُِ انسَّ ُْجَ عَهيَْٓآَ الََِّ نُِعَْهىََ يَ ٌْ كَاَجَْ جَعَهُْاَ انَِْبْهتََ انَّخيِْ كُ اِ َٔ  ِِّۗ  بيَْ

َ باِنَُّاسِ نَ 
ٌَّ اّللّٰ اَكَُىْ ِۗ اِ ًَ ُ نيِضُِيْعَ ايِْ

ٌَ اّللّٰ يَا كَا َٔ ِۗ ُ
ٍَ ْدََٖ اّللّٰ ٌٌ نكََبيِْسَةً الََِّ عَهَٗ انَّرِيْ ْٔ حِيْىٌ  سَءُ  زَّ

٣٤١ ﴾ 
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Artinya: “Dan de lmikian pulla kami tellah me lnjadikan kamul (ulmat Islam) 

“ulmat pe lrte lngahan” agar kamul me lnjadi saksi atas (pe lrbulatan) 

manulsia dan agar Rasull (Mulhammad) melnjadi saksi atas 

(pe lrbulatan) kamul. Kami tidak melnjadikan kiblat yang (dahullul) 

kamul (be lrkiblat) kelpadanya, mellainkan agar Kami melnge ltahiul 

siapa yang melngikulti Rasull dan siapa yang belrbalik kel be llakang. 

Sulnggulh, (pe lmindahan kiblat) itul sangat be lrat, kelculali bagi orang 

yang tellah dibelri pe ltulnjulk olelh Allah. Dan Allah tidak akan 

me lnyia-nyiakan imanmul. Sulnggulh, Allah Maha Pelngasih, Maha 

Pelnyayang kelpada manulsia.” (QS. Al-Baqarah 2: ayat 143) 

 
Me lnulrult Qulraish Shihab, kata wasathan yang te lrdapat dalam sulrah 

Al-Baqarah ayat 143 me lnulnjulkkan posisi pe lrtelngahan. Kata ini 

melngisyaratkan bulkan hanya me lnjadikan manulsia tidak melmihak kel kiri ataul 

ke l kanan, mellainkan julga me lnjadikan manulsia dapat mellihat ataul dilihat dari 

se lgala pe lnjulru l. Ke ltika itul te lrjadi, maka selse lorang be lrpote lnsi melnjadi telladan 

bagi se lmula pihak. 

Dari pe lnjellasan di atas melnje llaskan bahwa Allah SWT. me lnelrangkan 

bahwa Dia selkali-kali tidak akan melnyia-nyiakan iman dan amal orang-orang 

yang me lmatulhi Rasull karelna Allah Maha Pe lngasih dan Maha Pe lnyayang. 

Allah melme lrintahkan ulmat Islam ulntulk melnjadi ulmat yang mode lrat dan 

se limbang dalam praktelk agama, tidak te lralalul e lkstrelm dalam hal apapuln. 

Ole lh karelna itul, ulmat Islam diajarakan ulntulk melnjadi modelrat dalam 

pe lndelkatan melrelka te lrhadap agama, tidak te lrjelbak dalam elkstrelmismel, te ltapi 

melmpraktikkan ajaran agama delngan ke lse limbangan, tolelransi dan 

pe lmahaman yang me lndalam. 

Mode lrasi belragama adalah istilah yang digulnakan olelh Ke lme lntelrian 

Agama ulntu lk melnggambarkan sulatul konse lp pelngajaran agama yang 

diharapkan dapat ditelrima olelh se ltiap orang di Indone lsia, melskipuln teltap 

melmpe lrtahankan inti ajaran agama yang be lrsu lnbe lr dari Al-Qulr’an dan Hadist 

se lbagai sulmbe lr hulkulm Islam yang pe lrtama dan melnggulnakan akal selbagai 

solulsi  ulntulk melnye lle lsaikan masalah (Zafi, 2020). 

Mode lrasi belragama adalah modelrasi dalam pelmikiran dan 

pe llaksanaan ajaran agama ataul modelrasi sikap dalam pelrilakul ke lbe lragamaan 

yang dilakulkan olelh ulmat belragama. Cara se lse lorang be lragama haruls se llalul 
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didorong ke l jalan telngah ataul haruls se lnantiasa dimodelrasi karelna ia bisa 

be lrulbah melnjadi elkstre lm, tidak adil bahkan belrlelbihan-le lbihan. Delngan 

de lmikian, salah satul kulnci daripada mode lrasi adalah sikap tidak belrlelbihan 

(Khoirull Anam, 2021). Se lbagaimana te lrtelra dalam Al-Qulr’an sulrat Al-

Huljulrat ayat 13: 

 ٌَّ ا ۚ اِ ْٕ قبَاَۤى ِمَ نخِعََازَفُ َّٔ باً  ْٕ كُىْ شُعُ
ُٰ جَعَهْ َٔ َْثٰٗ  اُ َّٔ ٍْ ذَكَسٍ  كُىْ يِّ ُٰ َْ ُْدَ يٰآيَُّٓاَ انَُّاسُ اََِّا خَهَ  اكَْسَيَكُىْ عِ

َ عَهيِْىٌ خَبيِْسٌ  ٌَّ اّللّٰ ىكُىْ ِۗاِ َٰ ِ احَْ
 ﴾ ٣١اّللّٰ

Artinya: Wahai manulsia, Se lsulnggulhnya Kami te llah melnciptakan kamul dari 

se lorang laki-laki dan selorang pelre lmpulan, kelmuldian kami jadikan 

kamul be lrbangsa-bangsa dan be lrsulkul-sulkul agar kamul saling 

me lnge lnal. Sulnggulh, yang paling mullia diantara kamul disisi Allah 

ialah orang yang paling be lrtakwa. Sulnggulh, Allah Maha 

Me lngeltahuli, Maha Te lliti. (QS. Al-Huljulrat ayat 13) 

 

Me lnulrult Qulraish Shihab (2000) melnge lmulkakan bahwa pelnggalan 

pe lrtama ayat diatas selsulnggulhnya Kami me lnciptakan kamul dari se lorang laki-

laki dan pelre lmpulan adalah pelngantar ulntu lk melne lgaskan bahwa se ltiap 

manulsia de lrajat kelmanulsiaannya sama disisi Allah, tidak ada pelrbe ldaan 

antara satul sulkul de lngan yang lain. tidak ada julga pe lrbe ldaan pada nilai 

ke lmanulsiaan antara laki-laki dan pelre lmpulan karelna se lmula diciptakan dari 

se lorang laki-laki dan pelre lmpulan. Pe lngantar telrse lbult melngantar pada 

ke lsimpullan yang dise lbult olelh pe lnggalan telrakhir ayat ini yakni  

“Selsulnggulhnya yang paling mullia diantara kamul di sisi Allah ialah yang 

paling belrtakwa.” Kare lna itul be lrulsahalah ulntulk me lningkatkan keltakwaab 

agar me lnjadi yang te lrmullia di sisi Allah. Se ltellah Allah melme lrintahkan orang-

orang yang be lriman ulntulk me lnjadi sauldara, melndamaikan dula kellompok dari 

melre lka yang be lrtikai, melle lrang me lre lka dari melnghina, me lnge lje lk, 

be lrprasangka bulrulk, melncari-cari kelsalahan dan melnggulnjing, maka Allah 

melnye lbultkan ke lpada melre lka asal dari pe lrsauldaraan melre lka se lcara nasab 

yang dikulatkan olelh pelrsauldaraan selagama. 

Dari pelnje llasan diatas dapat dilihat bahwa Allah SWT. me lngatakan 

bahwa se llulrulh ulmat manulsia adalah satul ke ltulrulnan. Me lrelka se lmula be lrasal 
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dari nelnelk moyang yang sama yakni Adam dan Hawa. Jadi, tidak ada 

pe lrbeldaan kasta dalam kelhidulpan. Di sisi Allah SWT. Se lmula ulmat manulsia 

akan sama dan seltara . Allah julga  melnganjulrkan manulsia ulntulk melnjaulhi 

ke lbiasaan yang dapat melrulsak dirinya se lndiri dan orang lain. Allah melminta 

manulsia ulntulk saling me lnyambulng tali pe lrsauldaraan dan tolong melnolong 

satul sama lain. Jadi, modelrasi belragama adalah  cara selse lorang be lragama, 

tidak elkstrim dan tidak belrlelbihan saat melnjalankan ajaran agamanya. Hal 

telrse lbult me lru lpakan cara pandang, sikap dan pe lrilakul ulntulk se llalul melngambil 

posisi di te lngah-te lngah, se llalul be lrtindak adil dan tidak e lkstrelm dalam 

be lragama.  

Pe lrilakul yang me lnulnjulkkan sikap mode lrat telrmasulk melnghargai 

pe lndapat orang lain, melnyampaikan pelndapat delngan le lmah lelmbult teltapi 

telgas, mampu l melne lmpatkan selsulatul pada landasan yang kulat, melngajak 

ke lpada kelbaikan delngan cara yang baik dan lain selbagainya (Buldiyono, 

2020). Se lpe lrti dalam pelne llitian Aguls Akhmadi (2019) bahwa modelrasi haruls 

dipahami dan ditulmbulh kelmbangkan se lbagai komitmeln belrsama ulntulk 

melnjaga ke lse limbangan dimana seltiap warga masyarakat baik dari se lgi sulkul, 

e ltnis, buldaya dan agamanya, maul melnde lngarkan satul sama lain selrta saling 

be llajar mellatih kelmampulan melnge llola dan melngatasi pelrbe ldaan diantara 

melre lka.  

Prinsip wasathiyah ataul mode lrasi be lragama dalam melnjalankan 

ajaran agama Islam haruls dite lrapkan dalam dulnia pelndidikan. Pada satul sisi 

siste lm pelndidikan haruls be lradaptasi dan melngantisipasi tulntultan dan 

pe lrulbahan kelhidulpan yang ce lpat di dulnia. Hal ini dise lbabkan olelh ke lmajulan 

dalam komulnikasi yang me lmbawa pelrulbahan belsar dalam pola dan gaya 

hidulp manulsia. Pe lrulbahan ini mellibatkan cara pandang, cara belrsikap dan 

be lrtindak masyarakat telrmasulk ge lne lrasi pe lne lruls bangsa ini (Ke lme lntelrian 

Agama RI, 2019). 

SMP Ne lge lri 5 Panyabulngan me lrulpakan salah satul se lkolah yang 

melmiliki kelbe lragaman agama. Pelse lrta didik di SMP Ne lge lri 5 Panyabulngan 

ada yang be lragama Islam dan ada julga yang be lragama Non mulslim. Jadi, 
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disini pelrlulnya pe lmbellajaran modelrasi be lragama yang diajarkan gulrul 

Pe lndidikan Agama Islam telrhadap pelse lrta didik yang be lragama Islam apabila 

dalam prosels pe lmbellajaran. Pelndidikan Agama Islam di SMP Ne lge lri 5 

Panyabulngan ditulntult ulntulk se llalul me lnanamkan niali-nilai tolelransi antar 

ulmat belragama agar te lrcipta pelmbellajaran yang kondulsif.  Pe lne lrapan nilai 

modelrasi belragama dalam pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam- Buldi 

Pe lke lrti di tingkat Selkolah Melne lngah Pe lrtama (SMP) melmiliki latar bellakang 

yang kulat dan pelnting, me lngingat ulsia siswa SMP yang me lrulpakan pelriodel 

kritis dalam pelmbelntulkan karaktelr dan pelmahaman nilai. pelntingnya 

modelrasi be lragama di tingkat SMP me lngingat ulsia SMP adalah fase l di mana 

siswa mullai melmbe lntulk ide lntitas dan nilai-nilai melrelka. Pe lndidikan modelrasi 

be lragama diharapkan dapat melmbantul siswa melmbe lntulk karaktelr yang 

tolelran, telrbu lka, dan melnghargai kelbe lragaman. Di ulsia yang re lntan telrhadap 

pe lngarulh e lkstelrnal, pelndidikan yang me lnge lde lpankan modelrasi belragama 

dapat belrpe lran prelve lntif telrhadap paham radikal. Pelndidikan ini melmbelkali 

siswa de lngan pe lmahaman yang se limbang me lnge lnai agama, melncelgah 

melre lka dari intelrpreltasi yang e lkstre lm ataul salah. Pada ulsia relmaja, intelraksi 

sosial melnjadi selmakin komplelks. 

 Mode lrasi belragama dalam PAI-Buldi Pe lke lrti dapat melngajarkan 

siswa bagaimana belrintelraksi selcara positif delngan te lman selbaya dari latar 

be llakang yang be lrbe lda, melmpe lrkulat ke lmampulan sosial yang akan 

be lrmanfaat selulmulr hidulp. SMP se lringkali melrulpakan telmpat pelrtama di 

mana siswa belrintelraksi lelbih lulas de lngan be lrbagai latar bellakang. 

Pe lndidikan Pelndidikan Agama Islam -Buldi Pe lke lrti yang me lnge lde lpankan 

modelrasi tidak hanya fokuls pada aspe lk ke lilmulan, teltapi julga pe lnge lmbangan 

e lmosi dan spiritulal yang se limbang, me lndulkulng pe lndidikan holistik yang 

melnye llulrulh. Nilai-nilai modelrasi belragama yang ditanamkan mellaluli 

pe lndidikan PAI di SMP julga melndulkulng pe lngulatan idelologi Pancasila, 

khulsulsnya Sila Pelrtama, "Ke ltulhanan Yang Maha E lsa", yang me lnelkankan 

pe lntingnya hidulp belrdampingan selcara damai delngan se lmula ulmat belragama. 

De lngan de lmikian, pelne lrapan nilai modelrasi be lragama dalam pelmbellajaran 



8 

 

 

 

PAI-Buldi Pe lke lrti di SMP Ne lge lri 5 Panyabulngan be lrtuljulan ulntulk melmbe lntulk 

ge lne lrasi mulda yang tidak hanya ce lrdas se lcara akadelmis, tapi julga bijaksana 

dan tolelran dalam belragama, se lhingga mampul be lrkontribulsi pada 

pe lmbangulnan masyarakat yang harmonis dan inklulsif. 

Se lorang pe lndidik tidak hanya me lmbelrikan pelnge ltahulan lulas te ltang 

topik teltapi julga me lngajarkan telntang tolelransi ulntulk saling me lnghormati 

pe lrbeldaan. Me llihat kondisi lapangan dibelbe lrapa selkolah ulmulm, banyak dari 

pihak pelse lrta didik maulpuln telnaga pe lngajar yang be lrbe lda kelyakinan 

agamanya. Hal telrse lbult dapat melnjadi salah satul pe lmicul konflik antar ulmat 

be lragama, tak telrke lculali SMP. SMP dinilai melnjadi wadah bagi 

pe lnge lmbangan sulmbe lr daya manulsia dalam hal tindakan, pelmikiran dan  

ke lpribadian. Hal itul me lnjadikan kelbelradaan SMP me lnjadi pelnting se lkaliguls 

be lrpelran dalam melwuljuldkan cita-cita bangsa dalam belrdomelrasi be lragama. 

Prose ls pe lngajaran dise lkolah bellulm dilaksanakan selcara optimal, selhingga 

pe lranan matelri pellajaran yang be lrmulara pada pelmbelntulkan nilai dan karaktelr 

be llulm dapat dicapai se lcara e lfelktif. Hal ini dapat dilihat dari masih telrjadi 

pe lrmulsulhan, uljaran kelbe lncian dan pelnye lbaran belrita hoax, hal ini bisa 

dise lbabkan olelh bellulm optimalnya sistelm pelngajaran diselkolah (Faulzi, 

2018).  

Dari pe lmaparan pelnje llasan diatas, pelne lliti telrtarik ulntulk me lnge ltahuli 

lelbih dalam telntang Pe lne lrapan Nilai Modelrasi Be lragama Dalam 

Pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam-Buldi Pe lke lrti Di Smp Ne lge lri 5 

Panyabulngan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pelrnyataan latar bellakang di atas melmbulat dulnia pelndidikan haruls 

be lrpelran dalam melnanamkan nilai-nilai pe lndidikan. Rulmulsan masalah dalam 

pe lnellitian ini adalah: 

1. Bagaimana pelnelrapan nilai modelrasi be lragama dalam pelmbellajaran 

Pe lndidikan Agama Islam-Buldi Pe lke lrti di SMP Ne lge lri 5 Panyabulngan? 

2. Apa faktor pe lndulkulng dan pe lnghambat yang dihadapi gu lrul Pe lndidikan 

Agama Islam-Buldi Pe lke lrti dalam melne lrapkan nilai modelrasi be lragama 
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dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam-Buldi Pe lke lrti di SMP 

Ne lge lri 5 Panyabulngan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rulmulsan masalah telrse lbult, maka ada tuljulan dari pelnellitian ini, yaitul 

se lbagai be lrikult: 

1. Ulntulk me lnge ltahuli pelne lrapan nilai mode lrasi belragama dalam 

pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam-Buldi Pe lke lrti di SMP Nelge lri 5 

Panyabulngan 

2. Ulntulk melnge ltahuli faktor pelndulkulng dan pe lnghambat yang dihadapi gulrul 

Pe lndidikan Agama Islm dalam me lnelrapkan nilai modelrasi be lragama 

dalam pelmbe llajaran Pelndidikan Agama Islam-Buldi Pe lke lrti di SMP Ne lge lri 

5 Panyabu lngan 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat pelnellitian ini baik ulntulk pe lnullis ataulpuln ulntulk pelmbaca 

yaitul se lbagai be lrikult: 

1. Se lcara Teloritis 

a. Se lbagai bahan ulntulk melnge lmbangkan daya pikir dalam melnge ltahuli 

nilai modelrasi belragama bagi para pelmbaca dan para gulrul maulpuln 

calon gulrul agar me lnge ltahuli dan bisa melne lrapkan nilai modelrasi 

be lragama dalam pelmbellajaran Pelndidikan Agama Islam-Buldi Pe lke lrti 

di SMP Ne lge lri 5 Panyabulngan 

b. Me lnambah ilmul dan wawasan bagi pe lmbaca dan telrultama yang bulkan 

gulrul Pe lndidikan Agama Islam dalam melne lrapkan nilai modelrasi 

be lragama di SMP Ne lge lri 5 Panyabulngan 

c. Se lbagai masulkan dan ulpaya be lntulk pe lmikiran bagi gulrul Pe lndidikan 

Agama Islam ulntulk me lmpelrbaiki se lrta melningkatkan sistelm 

pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam te lrultama dalam melnelrapkan 

nilai modelrasi belragama 

2. Se lcara Praktis 

a. Se lbagai bahan ulntulk ditelliti olelh pe lnelliti se llanjultnya dalam hal,yang 

sama melnge lnai nilai modelrasi be lragama 
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b. Me lnambah pelnge ltahulan, pelngalaman dan belrpikir kritis dalam 

mellatih kelmampulan ulntulk me lmahami dan melnganalisis masalah-

masalah pelndidikan khulsulsnya Pe lndidikan Agama Islam 

E. Penjelasan Istilah 

1. Penerapan  

Me lnulrult KBBI pe lne lrapan adalah pe lrbulatan melne lrapkan. 

Pe lne lrapan diartikan selbagai sulatul pelrbulatan melmpraktelkkan sulatul telori, 

meltode l dan hal lain ulntulk melncapai tuljulan telrte lntul. 

2. Nilai  

Nilai adalah salah satul alat yang digulnakan se lse lorang dalam 

be lrtindak atas dasar pilihannya. De lngan melnggulnakan nilai, maka akan 

dikeltahuli seljaulh mana pellaksanaan ataul pe lnelrapan sulatul ke ladaan. 

Nilai adalah salah satul dari macam-macam nilai yang me lnjadi 

dasar pe lrbulatan se lse lorang ataul ke llompok dasar pelrtimbangan 

ke lpelrcayaan bahwa se lsu latul yang dianggap be lnar ole lh agama. Nilai 

apabila dilihat dari selgi aksiologi me lmiliki makna bahwa nilai adalah 

se lsulatul yang tidak ada dalam dirinya akan teltapi telrgantulng pada 

pe lnge lmban ataul pe lmbawaannya (Thoha 2016) 

3. Moderasi Beragama 

Mode lrasi belragama belrarti melnge lde lpankan kelse limbangan dalam 

hal kelyakinan, moral dan watak selbagai e lkspre lsi sikap kelagamaan 

individul ataul ke llompok telrtelntul.  

4. Pembelajaran  

Pe lmbellajaran adalah sulatul prosels be llajar melngajar yang diciptakan 

olelh gulru l ulntulk me lnulmbulhkan se lkaligu ls me lnge lmbangkan wawasan, 

kre lativitas dan pola pikir siswa telntang sulatul ilmul pe lnge ltahulan. 

5. Pendidikan Agama Islam-Budi Pekerti 

Pe lndidikan Agama Islam-Buldi Pe lke lrti me lrulpakan pelndidikan yang 

melmbe lrikan pelnge ltahulan dan ke ltelrampilan se lrta melmbelntulk sikap dan 

ke lpribadian pelse lrta didik dalam melngamalkan ajaran agama Islam. 
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F. Sistematika Penelitian 

Siste lmatika pelnellitian ini belrisi telntang de lskripsi alulr pe lmbahasan 

skripsi yang dimullai dari bab pelndahullulan hingga bab meltode l pelne llitan. 

Be lrikult siste lmatika pelmbahasan pada pelne llitian ini: 

Bab I, pe lndahullulan me lrulpakan dasar dalam mellakulkan pelne llitian 

yang me llipulti latar bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan pe lne llitian, manfaat 

pe lnellitian, pelnelgasan istilah dan siste lmatika pelnellitian. Bab ini be lrfulngsi 

ulntulk melmpelrole lh gambaran ulmulm melnge lnai pelmbahasan dalam skripsi. 

Bab II, kajian telori yang be lrisi telntang pelmbahasan landasan telori 

yang digulnakan ulntulk me lmbaca felnomelna. Su lmbe lr re lfelre lnsi yang digulnakan 

adalah bahan yang be lrasal dari sulmbe lr primelr dan sulmbe lr selkulnde lr. Sulmbelr 

primelr dapat dipelrolelh se lcara langsulng dari sulbye lk pe lne llitian, se ldangkan 

sulmbe lr se lkulndelr dapat dipelrolelh dari bulkul, julrnal dan skripsi. Pada 

prinsipnya, bab kajian  telori telrdiri dari landasan telori dan pelne llitian yang 

re llelvan  

Bab III, me ltodel pe lne llitian yang me lnyajikan telntang cara melnggali 

data. Pada bab ini melncakulp je lnis pe lne llitian, lokasi dan waktul pe lnellitian, 

sulmbe lr data pelne llitian, telknik pelngulmpullan data, telknik ke labsahan data dan 

telknik analisis data 

Bab IV, pe lmbahasan hasil pelnellitian yang be lrisi telntang delskripsi data 

yang melmbahas telntang telmulan ulmulm pelnellitian dan telmulan khulsuls 

pe lnellitian, pelmbahasan hasil pelne llitian. Pada bab ini belrtuljulan ulntulk 

melmpe lrolelh hasi pelmbahasan dari pelne llitian ini 

Bab V, pe lnultulp yang be lrisi te lntang ke lsimpullan dan saran dalam 

pe lnellitian skripsi ini 

 


